LAPORAN SINGKAT

KOMISI VIDPRRI
BIDANG PERDAGANGAN, KOPERASI DAN UKM, BUMN, DAN INVESTASI

Rapat ke 19 (Sembilan belas)

Tahun Sidang : 2022-2023

Masa Persidangan @ |l

Jenis Rapat : Rapat Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI dengan Direktur Utama PT
Perusahaan Listrik Negara/PLN (Persero)

Hari, Tanggal . Senin, 28 November 2022

Pukul :10.00 WIB

Sifat Rapat . Terbuka

Pimpinan Rapat . Martin Manurung, S.E., M.A./Wakil Ketua Komisi VI DPR RI

Sekretaris Rapat . Dewi Resmini, S.E., M.Si., Kabagset. Komisi VI DPR RI

Tempat . Ruang Rapat Komisi VI DPR RI, Gedung Nusantara | Lt 1
JI. Jenderal Gatot Subroto, Jakarta 10270

Acara . Pendalaman PMN Tunai TA 2022.

Hadir : 1. 46 Orang dari 55 Anggota Komisi VI DPR RI;

2. Direktur Utama PT Perusahaan Listrik Negara/PLN (Persero), Saudara
Darmawan Prasodjo.

Beserta jajarannya.

|.  PENDAHULUAN

1. Sesuai dengan ketentuan Pasal 251 ayat (1) Tata Tertib DPR RI, Ketua Rapat membuka Rapat
Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI dengan Direktur Utama PT Perusahaan Listrik Negara
(Persero) pada pukul 11.11 WIB dan rapat dinyatakan terbuka untuk umum.

2. Rapat Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI pada hari Senin, 28 November 2022, dengan acara dan
wakiu sebagaimana tersebut di atas, dipimpin oleh Wakil Ketua Komisi VI DPR RI, Martin Manurung,
S.E., MA.



IIl.  KESIMPULAN RAPAT

1.

Komisi VI DPR RI memahami dan menerima penjelasan dari PT Perusahaan Listrik Negara
(Persero) terkait Penyertaan Modal Negara (PMN) Tunai Tahun Anggaran 2022 sebesar
Rp.5.000.000.000.000,- (Lima Triliun Rupiah).

. Komisi VI DPR Rl memahami dan menerima penjelasan dari PT Perusahaan Listrik Negara

(Persero) terkait Penyertaan Modal Negara (PMN) Tunai Tahun Anggaran 2023 sebesar
Rp.10.000.000.000.000,- (Sepuluh Triliun Rupiah).

Komisi VI DPR RI mendukung PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) dalam rangka mewujudkan
pemerataan pelayanan kelistrikan di seluruh pelosok Indonesia, terutama di daerah terluar, terdepan
dan tertinggal (3T).

Komisi VI DPR RI mendukung PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) melaksanakan peningkatkan
rasio elektrifikasi bersamaan dengan mempercepat transisi energi dengan menyasar pengembangan
pembangkit listrik yang bersumber dari sumber daya alam setempat.

Komisi VI DPR Rl meminta PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) agar segera menyusun road
map transisi energi ke listrik dalam mengatasi persoalan kelebihan beban atau over supply yang
terjadi belakangan ini.

Komisi VI DPR RI memberikan waktu kepada PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) untuk
memberikan jawaban tertulis dalam waktu paling lama 10 (sepuluh) hari kerja atas pertanyaan
Anggota Komisi VI DPR RI

lll. PENUTUP
Rapat ditutup pada pukul 14.26 WIB.

DIREKTUR UTAMA PT PERUSAHAAN LISTRIK PIMPINAN KOMISI VIDPR RI
NEGARA (PERSERO) KETUA RAPAT,
Ttd. Ttd.
DARMAWAN PRASODJO M. SARMUJI, S.E, M.Si.
A-318



